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KAJIAN TEORITIS TENTANG MAKNA SIMBOLIK TRADISI

NYADRAN PADA RITUAL SELAMETAN

A. Kajian Pustaka

1.

Tradisi Nyadran dan Mitos Masyarakat

Penduduk Indonesia terdiri atas bermacam- macam keturunan, ras
maupun bangsa. Oleh sebab itu dari masyarakat satu dan masyarakat
lainnya memiliki perbedaan budaya sesuai mata pencaharian. Oleh
karena itu Indonesia memiliki baragam kebudayaan, salah satunya adalah
tradisinyadran.

Nyadran merupakan cara untuk mengagungkan, menghormati,
dan memperingati roh leluhur. Dalam ritual nyadran ada dua tahap yaitu
tahap selametan dan tahap ziarah. Pada tahap selametan biasanya orang
membakar sesajen baik berupa kemenyan atau menyajikan kembang
setaman. Setelah selesai orang melakukan sesajen baru orang melakukan
tahap ke dua yaitu ziarah ke makam.”® Kebiasaan menyembah arwah
orang mati, terutama arwah para leluhur atau apa yang disebut cikal

bakal, pendiri desa semula, memainkan peranan yang penting secara

3% Karkono Kamajaya Partokusumo, Kebudayaan Jawa, dan Perpaduannya dengan Islam,

(Yogyakarta: IKAPI Cabang Yogyakarta, 1995), him. 246-247.
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religious. Yang sama pentingnya ialah penghormatan kepada kuburan-
kuburan suci yang disebut kramat.*

Tradisi nyadran merupakan kebudayaan yang telah berkembang
di masyarakat yang sampai saat ini masih dilakukan oleh sebagian
masyarakat yang masih mempercayai dan melaksanakan tradisi nyadran
secara rutin. Tradisi Nyadran menjadi rutinitas sebagian besar
masyarakat Jawa setiap tahun pada bulan dan hari yang telah
ditentukan.Tradisi nyadran hakekatnya adalah simbol yang mewakili
kepentingan dan kebutuhan masyarakat setempat.

Tradisi nyadran sudah ada pada masa Hindu-Budha sebelum
agama Islam masuk di Indonesia. Zaman kerajaan Majapahit tahun 1284
ada pelaksanaan seperti tradisi nyadran yaitu tradisi craddha. *
Kesamaan dari tradisi tersebut pada kegiatan manusia dengan leluhur
yang sudah meninggal seperti sesaji dan ritual sesembahan untuk
penghormatan terhadap leluhur yang telah meninggal.*' Tradisi nyadran
merupakan sebuah ritual yang berupa penghormatan kepada arwah nenek
moyang dan memanjatkan doa selamatan.

Pelaksanaan tradisi nyadran pada masa Hindu-Budha
menggunakan puji-pujian dan sesaji sebagai perlengkapan ritualnya

sedangkan oleh walisongo diakulturasikan dengan doa-doa dari Al-

3% Zaini Muchtarom, Santri dan Abangan di Jawa, Terjemahan: Sukarsi (Jakarta : INIS,
1988), him. 31

40 Anonim.http://NovianaWijayati.Blogspot.Com/2011/04/tradisi-Nyadran-sebagai-
Transformasi-Agama-soaial-dan-Budaya-html. Diakses pada 25 Juni jam 17.00 WIB.

*! Suyitno. 2001. Mengenal Upacara Tradisional Masyarakat suku Tengger. Satu Buku.

Tengger. hlm 107.
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Quran. Masyarakat Jawa kuno meyakini bahwa leluhur yang sudah
meninggal sejatinya masih ada dan mempengaruhi kehidupan anak cucu
atau keturunannya.Karena pengaruh agama Islam pula makna nyadran
mengalami pergeseran sebagai upaya untuk berdoa kepada Tuhan. Oleh
karena itu pelaksanaan ziarah kubur juga dimaksud sebagai sarana
intropeksi atau perenungan terhadap segala daya dan upaya yang telah
dilakukan selama satu tahun.

Upacara tradisional nyadran disebarkan dan diwariskan secara
turun temurun dari suatu generasi ke generasi yang lain, oleh karena itu
tradisi ini dapat digolongkan dalam bentuk folklor. Menurut Danandjaja
folklor adalah sebagian kebudayaan suatu kolektif yang tersebar dan
diwariskan turun-temurun, di antara kolektif macam apa saja,secara
tradisional dalam versi yang berbeda, baik dalam bentuk lisan maupun
contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau alat pembantu
pengingat. ** Sedangkan menurut John Harold Bruvant (melalui
Danandjaja) berdasarkan tipenya folklor dapat digolongkan dalam tiga
kelompok :*

a. Folklor lisan, yaitu folklor yang bentuknya murni lisan,

misalnya ungkapan tradisional, pertanyaan tradisional, cerita

prosa rakyat, dan nyanyian rakyat.

** James Danandjaja, Folklor Indonesia Ilmu gosip, dongeng, dan lain-lain, (Jakarta:
Pustaka Utama Grafiti, 1997), him. 2.
“bid, hlm. 21-22
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b. Folklor sebagian lisan, yaitu folklor yang bentuknya
merupakan campuran unsur lisan dan unsur bukan lisan,
misalnya kepercayaan rakyat, permainan rakyat, adat-istiadat,
upacara dan pesta rakyat.

c. Folklor bukan lisan, yaitu folklor yang bentuknya bukan lisan
walaupun cara pembuatannya diajarkan secara lisan. Folklor
ini ada yang berbentuk material dan nonmaterial. Yang
berbentuk material bisa berupa arsitektur rakyat, kerajinan
tangan, pakaian serta perhiasan adat, makanan, alat musik,
dan senjata.

Berdasarkan penggolongan di atas, upacara tradisional nyadran
termasuk folklor sebagian lisan karena di dalamnya terdapat bentuk
foklor lisan, yaitu doa-doa yang digunakan dalam upacara dan juga
terdapat bentuk folklor bukan lisan berupa ubarampe dalam upacara
tersebut.

Konsepsi dasar Jawa mengenai dunia gaib (dunia yang tak
nampak) didasarkan pada gagasan bahwa semua perwujudan dalam
kehidupan disebabkan oleh makhluk berfikir yang berkepribadian yang
mempunyai kehendak sendiri. Gagasan animis ini dapat dirumuskan
demikian : segala sesuatu dalam alam, di dunia hewan dan tetumbuhan,

apakah besar atau kecil, mempunyai nyawanya sendiri.**

* Zaini Muchtarom, Santri dan Abangan di Jawa, Terjemahan: Sukarsi (Jakarta : INIS,
1988), him. 28.
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Roh-roh yang disembah oleh orang Jawa pada umumnya disebut
hyang atau yang yang berarti “tuhan”. Tuhan dalam bahasa Jawa
terkadang dinamakan Hyang Maha Kuwasa (Tuhan Yang Maha Kuasa).
Tak seorang pun dapat menghitung jumlah para yang.Diantaranya
terdapat danyang desa (roh pelindung desa). Orang Jawa menganggap
bahwa setiap desa mempunyai roh pelindung sendiri yang tinggal dalam
sebatang pohon yang rindang. Penduduk membayangkan bahwa roh-roh
itu sudah tinggal di tempat tersebut sebelum tanah itu dibersihkan untuk
pembangunan desa bersangkutan. *°

Masyarakat khususnya di pulau Jawa yang masih melestarikan
tradisi penghormatan nenek moyang dalam bentuk perayaan tradisi
nyadran memiliki ikatan yang erat dengan alam. Itu juga sebabnya
mereka sangat memperhatikan kejadian-kejadian alam sekitar sebagai
pertanda bagi kejadian-kejadian lain. Oleh karena itu sebagian
masyarakat meyakini jika tidak melaksanakan upacara maupun tradisi
yang merupakan adat akan ada bahaya maupun bencanayang terjadi di
masyarakat tersebut, biasa masyarakat menyebutnya sebagai mitos. Hal
ini karena masyarakat memiliki sistem budaya tersendiri yang sudah
begitu mengakar kuat.

Mitos dalam konteks budaya Jawa bukan sekedar dongeng. Mitos
pada kebudayaan Jawa menjadi referensi semua tindakan dan sikap

dalam kehidupan masyarakat Jawa. Tindakan yang dimaksud adalah

1bid, him. 28
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dalam hal spiritual religius, bukan tindakan sehari-hari. Mitos
mengandung suatu kebenaran yang tidak boleh diganggu gugat, harus
diikuti, baik suka ataupun tidak suka.

Sistem kepercayaan dari suatu masyarakat meliputi semua aspek
kesadaran, gagasan, pengetahuan, cerita rakyat/pengetahuan, takhayul,
dan legenda yang ada dalam masyarakat. Mitos dan dongeng adalah
suatu bagian yang sangat penting dari dongeng-dongeng yang ada dalam
masyarakat. Mereka menyediakan suatu dasar untuk berkesinambungan
hidup masyarakat dan budaya. Melalui mereka dunia memberikan suatu
arti. Mitos dan legenda adalah bagian yang nyata dari sistem
kepercayaan.*®

Banyak orang desa yang ingin mendapat berkah atau minta
perlindungan terhadap bencana, mengantarkan saji-sajian berupa
kemenyan dan bunga ke tempat sajian pohon besar tersebut serta
mengemukakan kesulitannya dan kebutuhannya akan perlindungan
kepada danyang desa. Bukan hanya desa yyang ada danyangnya
melainkan juga sawah, pasar, gedung-gedung besar dan sebagainya.
Tempat-tempat yang dikuasai oleh danyang dan tidak dapat dihuni atau
dimasuki oleh manusia disebut angker dalam bahasa Jawa yang artinya

“tak dapat didekati”.*’

% A. M. Moefad, Perilaku Individu Dalam Masyarakat, (Jombang: el-Deha Press, Fakultas
Dakwah IKAHA, 2007), hlm. 49

" Zaini Muchtarom, Santri dan Abangan di Jawa, Terjemahan: Sukarsi (Jakarta : INIS,
1988), hlm. 28-29.
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Mitos merupakan sesuatu hal yang dipercayai oleh sebagian
orang, biasa dipakai untuk menakut-nakuti, memberi peringatan, ataupun
diceritakansecara berkelanjutan. Semua mitos yang ada di dunia,
merupakan mitos yang telah ada sejak zaman nenek moyang,
dikarenakan cerita yang terus bergulir, atau bisa saja sesuatu mitos
berubah  dikarenakan zaman yang terus berkembang. Bagi
sebagianorangmitos merupakan sesuatu yang sudah jarang dipercaya,
tapi masih juga ada yang percaya tentang mitos-mitos tertentu dan terus

bergulir sampai sekarang.

Ritual Selametan sebagai Bentuk Kebudayaan Masyarakat

Ibadah orang Jawa meliputi upacara perjalanan, penyembahan roh
halus, upacara cocok tanam dan tata cara pengobatan yang semuanya
berdasarkan kepercayaan kepada roh baik dan roh jahat. Upacara pokok
dalam agama orang Jawa tradisional ialah selametan (selamatan,
kenduri). Ini merupakan acara agama yang paling umum dan
melambangkan persatuan mistik dan sosial dari orang-orang yang ikut
serta dalam selametan itu.**

Selametan adalah versi Jawa dari apa yang barangkali merupakan
upacarakeagamaan yang paling umum di dunia. la melambangkan
kesatuan mistis dan sosial yang mereka anut di dalamnya. Tradisi ini
merupakan semacam wadah bersama masyarakat yangmempertemukan

berbagai aspek kehidupan sosial dan pengalaman perseorangan dengan

“1bid, him.29
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suatu cara memperkecil ketidakpastian, ketegangan dan konflik atau
setidak-tidaknya dianggap berbuat demikian.*

Selametan dan  lambang-lambang yang  mengiringinya
memberikan gambaran yang jelas tentang cara pemaduan antara
kepercayaan masyarakat Jawa yang animis dan Buddhis-Hindu dengan
unsur Islam serta membentuk nilai pokok masyarakat pedesaan. Adapun
selametan diadakan pada hampir setiap kesempatan yang mempunyai arti
upacara bagi orang Jawa, seperti kehamilan, kelahiran, pengkhitanan,
perkawinan, kematian, hari raya Islam resmi, seperti Lebaran, Muludan
(Maulid Nabi Muhammad SAW), upacara panen, dan lain sebagainya.
Jika seseorang ingin merayakan atau mengeramatkan peristiwa apapun
yang berhubungan dengan upacara perseorangan atau jika ia hendak
memperoleh berkah atau minta perlindungan dari bencana, maka
selametan harus diadakan.™

Adanya ritual selamatan atau merupakan suatu upaya manusia
untuk mencari keselamatan, ketentraman dan sekaligus menjaga
kelestarian alam. Selamatan ini pada hakikatnya merupakan upacara
keagamaan yang paling umum di dunia dan melambangkan kesatuan
mistis dan sosial dari mereka yang ikut hadir didalamnya.

Aktifitas selamatan atau upacara ini merupakan salah satu usaha

manusia sebagai jembatan antara dunia bawah (manusia) dengan dunia

* Clifford Geertz, The Religin Of Java, diterjemakan oleh Aswab Mahasin, Abangan Santri
Priyayi dalam Masyarakat Jawa, (Jakarta: Pustaka Jaya,1989), him. 13
*lbid, hlm. 29-30.
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atas (makhluk halus atau Tuhannya). Melalui selamatan maupun sesaji
maka diharapkan bisa menghubungkan manusia dengan dunia atas,
dengan leluhur, roh halus dan Tuhannya. Melalui perantara ini leluhur,
roh halus dan Tuhannya akan memberi berkah keselamatan manusia di
dunia.

Istilah selametan rupanya telah lama populer dan telah menjadi
sistem simbol yang dikembangkan oleh para peneliti untuk menjelaskan
makna dibalik simbol itu. Dalam prakteknya, selametan menggunakan
empat siklus upacara; (1) Selametan dalam rangka lingkaran hidup
seseorang. Seperti; hamil tujuh bulan, kelahiran, upacara untuk anak
yang baru turun tanah (dapat berjalan), sunatan, kematian, serta saat
setelah kematian, (2) Selametan yang berkaitan dengan bersih desa
(Nyadran), penggarapan tanah pertanian dan setelah panen, (3)
Selametan yang berhubungan dengan hari-hari dan bulan-bulan Islam,
dan (4) Selametan pada saat-saat tertentu; berkenaan dengan kejadian-
kejadian, seperti melakukan perjalanan jauh, menempati rumah baru,
menolak bahaya (ngruwat), bernadzar kalau sembuh sakit (Kaul).!
Selain itu, bentuk selametan digunakan masyarakat sebagai sarana untuk
meningkatkan komunikasi untuk mempererat hubungan dengan sesama.

Menurut Geertz dalam bukunya Religious Belief menjelaskan
bahwa tujuan utama selametan ialah mencari keadaan slamet (selamat),

dalam arti tidak terganggu oleh kesulitan alamiah atau ganjalan gaib.

*! Nur Syam, Madzhab-madzhab Antropologi, (Yogyakarta: LKiS, 2007) him. 147.
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Dalam selametan orang Jawa bukan minta kesenangan atau tambahan
kekayaan, melainkan semata-mata agar jangan terjadi apa-apa yang dapat
membingungkan atau menyedihkan, yang memiskinkan atau menjadikan
sakit.Juga menjadi tujuan orang yang mengadakan selametan agar
terhindar dari perasaan hendak menyerang orang lain, atau dari gangguan
emosional.

Ritual Selametan sebagai bentuk kebudayaan masyarakat yang
diwariskan turun-temurun secara lisan maupun bukan lisan yang disertai
dengan gerak isyarat. Berbicara tentang ritual selametan yang tidak dapat
dilepaskan dari konteks kebudayaan, maka selametan merupakan bagian
dari tujuh unsur kebudayaan yang disebut cultural universal yang terdiri
atas (1) bahasa, (2) sistem pengetahuan, (3) organisasi sosial, (4) sistem
peralatan hidup dan teknologi, (5) sistem mata pencaharian, (6) sistem
religi, dan (7) kesenian. (Kluckhohn melalui Koentjaraningrat).”

Menurut Koentjaraningrat sistem upacara religi mengandung
empat komponen pokok atau utama yang harus ada dalam rangkaian
upacara, yaitu (1) tempat pelaksanaan upacara, (2) saat atau waktu
pelaksanaan upacara, (3) benda-benda pusaka dan perlengkapan upacara,
dan (4) orang-orang yang bertindak sebagai pelaksana upacara. Lebih
lanjut dijelaskan bahwa selain empat komponen utama tersebut dalam

upacara adat terdapat juga kombinasi dari berbagai unsur, seperti berdoa,

52 Zaini Muchtarom, Santri dan Abangan di Jawa, Terjemahan: Sukarsi (Jakarta : INIS,
1988), him. 30

»Koentjaraningrat, Pengantar 1lmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hlm. 203-
204.
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bersujud, bersaji, berkorban, makan bersama, menari, menyanyi,
berprosesi, berseni, berpuasa, bertapa, dan bersemedi.>*

Clifford Geertz memandang kebudayaan sebagai system simbol
yang terdiri dari simbol-simbol dan makna-makna yang dimiliki bersama,

yang dapat diindentifikasi, dan bersifat publik.>®

3. Hubungan Manusia, Simbol Budaya dan Religi

Sedemikian tak terpisahkannya hubungan antara manusia dengan
kebudayaan, sampai disebut makhluk budaya. Kebudayaan sendiri terdiri
atas gagasan-gagasan, simbol-simbol, dan nilai-nilai sebagai hasil karya
dari tindakan manusia, sehingga tidaklah berlebihan jika ada ungkapan,
“Begitu eratnya kebudayaan manusia dengan simbol-simbol, sampai
manusia pun disebut makhluk dengan simbol-simbol. Manusia berpikir,
berperasaan, dan bersikap dengan ungkapan-ungkapan yang simbolis.”

Setiap orang, dalam arti tertentu, membutuhkan sarana atau media
untuk berkomunikasi. Media ini terutama ada dalam bentuk-bentuk
simbolis sebagai pembawa maupun pelaksana makna atau pesan yang
akan dikomunikasikan. Makna atau pesan sesuai dengan maksud pihak
komunikator dan (diharapkan) ditangkap dengan baik oleh pihak lain.
Hanya perlu diingat bahwa simbol-simbol komunikasi tersebut adalah

kontekstual dalam suatu masyarakat dan kebudayaannya.

> Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, (Jakarta: Dian Rakyat, 1985),
him. 240.

> Achmad Fedyani Saifuddin, Antropologi Kontemporer Suatu Pengantar Kritis Mengenai
Paradigma, (Jakarta: Prenada Media Group, 2005), hlm.84
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Dikatakan Geertz bahwa kebudayaan adalah sebuah pola dari
makna-makna yang tertuang dalam simbol-simbol yang diwariskan
melaui sejarah. Kebudayaan adalah sebuah sistem dari konsep-konsep
yang diwariskan dan diungkapkan dalam bentuk-bentuk simbolik melalui
mana manusia berkomunikasi,mengekalkan dan memperkembangkan
pengetahuan tentang kehidupan ini dan bersikap terhadap kehidupan
ini.”

Nilai budaya lokal biasanya terealisasi dalam kondisi kehidupan
masyarakat sehari-hari. Sebuah penelitian dari Nur Syam (2005)
menegaskan bahwa tradisi keagamaan lokal (terutama Islam) merupakan
buah dari proses sinkretis dan akulturatif. Artinya, sebuah tradisi lokal
akan senantiasa memberikan pengaruh terhadap ajaran keagamaan yang
berkembang, sekaligus simbol-simbol keagamaan yang memberikan
pengaruh di masyarakat tersebut.

Pengetahuan kebudayaan lebih dari suatu kumpulan simbol, baik
istilah-istilah takyat maupun jenis-jenis simbol lain. Semua simbol, baik
kata-kata yang terucapkan, sebuah objek seperti sebuah bendera, suatu
gerak tubuh seperti melambaikan tangan, sebuah tempat seperti masjid
atau gereja, atau suatu peristiwa seperti perkawinan, merupakan bagian-
bagian suatu sistem simbol. Simbol adalah objek atau peristiwa apa pun
yang menunjuk pada sesuatu. Simbol itu meliputi apa pun yang dapat

dirasakan atau dialami.

%6 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 178.
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Bahkan, kekuatan sebuah agama dalam menyangga nilai-nilai
sosial, menurut Geertz (1992:57), terletak pada kemampuan simbol-
simbolnya untuk merumuskan sebuah dunia tempat nilai-nilai itu, dan
juga, kekuatan-kekuatan yang melawan perwujudan nilai-nilai itu,
menjadi bahan-bahan dasarnya. Agama melukiskan kekuatan imajinasi

manusia untuk membangun sebuah gambaran kenyataan.

4. Simbolik dan Pemahaman Pesan Komunikasi Ritual

Banyak cara untuk berkomunikasi, yakni berbicara atau
menggunakan kata-kata, gambar, simbol, tulisan, bahasa isyarat dan lain-
lain, merupakan sarana untuk berkomunikasi antarmanusia. Namun
manusia mempunyai cara yang fantastik untuk berkomunikasi sesuai
dengan budaya masing-masing. Adat maupun kebiasaan masyarakat yang
dilakukan secara turun temurun dengan menggunakan simbol-simbol
khusus yang mereka percayai juga menjadi cara mereka dalam
berinteraksi.

Kebutuhan dasar yang memang hanya ada pada manusia, adalah
kebutuhan akan simbolisasi. Fungsi pembentukan simbol ini adalah satu
diantara kegiatan dasar manusia, seperti makan, melihat dan bergerak. Ini
adalah proses fundamental dari pikiran, dan berlangsung setiap waktu.
Prestasi-prestasi manusia bergantung pada penggunaan simbol-simbol.

(Susanne K Langer).”’

7 Ahmad Sihabudin, Komunikasi Antarbudaya Satu Perspektif Multidimensi, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2011), hlm. 64
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Manusia akan menciptakan dan menggunakan simbol untuk
keluar dari suasana yang kacau balau, menjelaskan untuk kelauar dari
keraguan, dan memprediksi untuk keluar dari misteri. Diantara bentuk-
bentuk simbolis yang utama digunakan manusia adalah mitos, acara
keagamaan, upacara-upacara, cerita dongeng, cerita, humor dan
permainan.”®

Simbol dalam komunikasi ritual ini berfungsi sebagai simbolisasi
untuk ide-ide dan penilaian atas keramah-tamahan, perayaan, dan
persahabatan. Jadi bukan menjadi alat untuk tujuan tertentu. Pesan yang
disampaikan dalam komunikasi ritual biasanya bersifat tersembunyi
(laten) dan bermakna ganda (ambigu), tergantung pada hubungan dan
simbol yang tersedia dalam sebuah kebudayaan, bukan simbol yang
dibuat oleh partisipan komunikasi. Medium dan pesan dalam komunikasi
ritual umumnya susah dipisahkan. Artinya, medium itu sendiri bisa
menjadi pesan, karena bagi sebuah kebudayaan medium itu bisa memiliki
makna tertentu.

Pesan dalam hal ini adalah susunan simbol yang penuh arti
tentang orang, objek, kejadian yang dihasilkan oleh interaksi dengan
orang. Untuk berkomunikasi seseorang harus sanggup menyusun suatu
gambaran mental, member gambaran itu nama dan mengembangkan

suatu perasaan terhadapnya. Komunikasi tersebut efektif kalau pesan

¥ Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi,(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him. 61.
% Brent D. Ruben dan Lea P. Stewart, Komunikasi dan Perilaku Manusia, Terjemahan:
Ibnu Hamad, (Jakarta : Rajawali Pers, 2013), hlm. xv
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yang dikirimkan itu diartikan sama dengan apa yang dimaksudkan oleh si
pengirim. Simbol-simbol yang digunakan dalam pesan dapat berupa
verbal dan nonverbal.*

Pesan dalam komunikasi dapat disampaikan melalui lambang atau
simbol verbal maupun non-verbal.®’ Simbol verbal adalah semua jenis
simbol yang menggunakan satu kata atau lebih. Suatu sistem kode verbal
disebut bahasa. Bahasa dapat didefinisikan sebagai perangkat simbol
dengan aturan untuk mengombinasikan simbol-simbol tersebut, yang
digunakan dan dipahami suatu komunitas atau kelompok.

Bahasa verbal adalah sarana utama untuk menyatakan pikiran,
perasaan, dan maksud yang ada dalam hati seseorang. Bahasa verbal
menggunakan kata-kata yang mempresentasikan berbagai aspek realitas
individual seseorang. Konsekuensinya kata-kata adalah abstraksi realitas
yang tidak mampu menimbulkan reaksi yang merupakan totalitas objek
atau konsep yang diwakili kata-kata itu.®

Pada dasarnya kehadiran manusia terhadap manusia lainnya
ditandai oleh perilaku, dan perilaku itu bersifat komunikatif. Artinya
komunikasi tidak bisa diletakkan pada situasi tertentu saja, karena semua
perilaku tidak hanya berdasarkan kata-kata yang dapat menunjukkan

adanya proses komunikasi, bahkan tanpa berkatapun manusia sudah

5 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi,(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hlm.68-69.

%! Deddy Mulyana, Komunikasi Antarbudaya, (Bandung: Remaja Rosda Karya,2000), hlm.
12

62 Deddy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2010), him. 261.
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dapat melakukan komunikasi dengan menggunakan bahasa tubuh,
perilaku, yang sering disebut sebagai komunikasi nonverbal, komunikasi
juga merupakan hal yang sangat mendasar dalam proses sosial atau
masyarakat, dan komunikasilah yang menghubungkan manusia satu
dengan yang lain dalam situasi tertentu terdapat suatu interaksi.®

Dari asumsi diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian
komunikasi nonverbal dalam konteks penelitian ini menurut penulis
adalah komunikasi yang dilakukan dengan menggunakan bahasa isyarat
(bahasa tubuh), perilaku, tanda atau simbol yang disebut nonverbal.
Biasanya komunikasi nonverbal ini sering digunakan manusia di saat dia

mengungkapkan tingkah laku yang dilakukan.

5. Komunikasi Melibatkan Penerimaan dan Penciptaan Pesan serta
Mengubahnya Menjadi Informasi yang Dapat Digunakan
Adalah melalui proses menciptakan dan menafsirkan pesan yang
membuat kita dapat berinteraksi satu dengan yang lain dan dengan
lingkungan sekitar kita. Sebuah pesan adalah simbol atau kumpulan
simbol yang memilki arti atau kegunaan. Pesan mungkin melibatkan
aturan bahasa verbal dalam bentuk ucapan atau tulisan, atau aturan
bahasa nonverbal seperti penampilan, gerak tubuh, sentuhan, atau cara

lainnya.

8 Alo Liliweri, Komunikasi Verbal Maupun Nonverbal, (Bandung: Citra Aditya Bakti,
1994), him. 87
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Brent D. Ruben (1998) memberikan definisi mengenai
komunikasi manusia yang lebih komprehensif sebagai berikut
Komunikasi manusia adalah suatu proses melalui makna individu dalam
hubungannya, dalam kelompok, dalam organisasi dan dalam masyarakat
menciptakan, mengirimkan, dan menggunakan informasi untuk
mengkoordinasi lingkungannya dan orang lain.**

Ruben menggunakan istilah informasi sebagai kumpulan data,
pesan (message), susunan isyarat dalam tata cara tertentu yang
mempunyai arti atau berguna bagi sistem tertentu. Pengertian informasi
tidak hanya bersifat fakta tetapi juga fiksi, humor, atau bujukan dan apa
saja.Istilah menciptakan informasi yang dimaksudkan Ruben adalah
tindakan menyandikan (encoding) pesan yang berarti, kumpulan data
atau set isyarat. Sedangkan istilah mengirimkan informasi maksudnya
adalah proses dengan mana pesan dipindahkan dari si pengirim kepada
orang lain atau dari satu tempat ke tempat lain. Pesan dikirim melalui
bahasa baik verbal maupun bahasa nonverbal. Istilah pemakaian
informasi menunjuk kepada peranan informasi dalam mempengaruhi
tingkah laku manusia baik secara individual, kelompok, maupun
masyarakat.®

Menanggapi pesan dan mengubahnya menjadi informasi yang
bisa digunakan, melibatkan suatu aktivitas yang sering disebut dengan

penerimaan informasi atau interpretasi. Hal ini dilakukan dengan

% Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi,(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hlm. 3
Ibid, him. 3-4



54

caramengikuti, memberinya arti dan menggunakan informasi baik
sebagai individu maupun sebagai bagian dari hubungan, kelompok,
organisasi atau masyarakat. Pengolahan informasi adalah kegiatan yang
rumit (kompleks). Interpretasi kita terhadap informasi bukanlah benda
yang nyata yang bisa dipastikan terkirim dari seorang individu,
organisasi atau masyarakat kepada yang lain. Sebaliknya, mereka dapat
berubah dan bisa diubah dalam berbagai cara sebagai pesan dan dibagi
dari satu orang ke orang atau lokasi dengan orang atau lokasi berikutnya
melalui suatu proses.

Sebuah komunikasi yang efektif akan terjadi apabila kedua belah
pihak yang melakukan transaksi pesan atau informasi saling memahami
atau mengerti pesan yang disampaikan. Pada dasarnya komunikasi
memang merupakan proses pemberian dan penerimaan pesan. Sebelum
mengirim pesan, komunikator mengolah dan menkoding pesannya
sedemikian rupa, sehingga pesan tersebut memenuhi tujuan komunikasi.
Begitu juga komunikan, ia akan mencoba menafsirkan pesan-pesan yang

diterimanya dan memahami maknanya.

B. Kajian Teoritis
Dalam penelitian Makna Simbolik Tradisi Nyadran pada Ritual

Selametan,peneliti mengacu pada Teori Interaksionisme Simbolik.

% Brent D. Ruben dan Lea P. Stewart, Komunikasi dan Perilaku Manusia, Terjemahan:
Ibnu Hamad, (Jakarta : Rajawali Pers, 2013), hlm. 17-18.
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1. Teori Interaksionisme Simbolik
a. Latar Belakang Teori

Interaksi simbolis secara relatif merupakan pendatang baru
dalam studi komunikasi manusia dengan asal historisnya hanya
bermula dari abad ke-19 yang lalu. Namun, pengaruh interaksi
simbolik ini baru muncul lebih belakangan. Manford Kuhn (1964),
seorang ahli sosiologi, mengemukakan tahun 1973 sebagai permulaan
yang sebenarnya dari aliran interaksionisme simbolis sehubungan
dengan kegagalan kaum interaksionis terdahulu untuk menerbitkan
perspektif filsafat mereka.®’

Symbolic Interaction Theory (SI) lahir pada dua universitas
yang berbeda : University of Iowa dan University of Chicago. Di
Iowa, Manford Kuhn dan mahasiswanya merupakan tokoh penting
dalam memperkenalkan ide-ide asli dari SI sekaligus memberikan
kontribusi  terhadap teori ini. Selain itu, kelompok Iowa
mengembangkan beberapa cara pandang yang baru mengenai konsep
diri, tetapi pendekatan mereka dianggap sebagai pendekatan yang
tidak biasa, karenanya kebanyakan prinsip SI dan pengembangannya

yang berakar pada Mahzab Chicago.

7 B. Aubrey Fisher, Teori-Teori Komunikasi: Perspektif Mekanistis, Psikologis,
Interaksional, dan Pragmatis, Penyunting: Jalaluddin Rakhmad, (Bandung: Penerbit Remadja
Karya CV, 1986), him. 228

6 Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi, Analisis dan Aplikasi
Edisi 3, Buku 1, Penerjemah : Maria Natalia Damayanti Maer, (Jakarta : Salemba Humanika,
2009), hlm. 97
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George Herbert Mead mempelajari filsafat dan ilmu sosial, dan
memberikan kuliah mengenai ide-ide yang membentuk inti dari
Mahzab Chicago mengenai SI. Sebagai seorang pengajar yang populer
Mead sangat dihormati, memainkan suatu peran yang penting dalam
membangun perspektif dari Mahzab Chicago, yang difokuskan pada
pendekatan terhadap teori sosial yang menekankan pentingnya
komunikasi bagi kehidupan dan interaksi sosial.®’

Teori interaksionisme simbolik ini dimunculkan oleh ilmuwan
bernama George Herber Mead. Ada tiga konsep utama dalam teori
interaksionisme simbolik George Herber Mead dalam karyanya yang
paling terkenal, yakni Mind, Self, and Society atau pikiran, diri
sendiri, dan masyarakat. Konsep utama tersebut mengantar pada
kesimpulan mengenai penciptaan diri dan sosialisasinya dalam
komunitas yang lebih luas. Pernyataan konsep utama Mead :Minds,
Self, and Society (1934), merupakan salah satu dari keempat buku
yang mencantumkan namanya sebagai pengarang, yang diterbitkan
sebagai penghormatan setelah 1ia wafat oleh bekas para
mahasiswanya.”’

Munculnya teori ini adalah karena interaksi antar manusia dalam
komunitasnya baik yang kecil maupun besar adalah tidak hanya

dengan interaksi dan bentuk komunikasi verbal. Tetapi juga

i
Ibid
" B. Aubrey Fisher, Teori-Teori Komunikasi: Perspektif Mekanistis, Psikologis,
Interaksional, dan Pragmatis, Penyunting: Jalaluddin Rakhmad, (Bandung: Penerbit Remadja
Karya CV, 1986), him. 229.
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komunikasi non verbal. Teori interaksionisme simbolik ini muncul
dalam tradisi sosiokultural dengan jumlah manusia yang banyak dan
tidak pernah lepas dari proses interaksi. Interaksi simbolik diperlukan
karena tidak setiap waktu manusia bisa berkomunikasi dengan cara
tatap muka atau face to face secara aktual. Tetapi manusia juga butuh
sebuah pengaturan untuk ketertiban dalam komunitas setiap waktu dan
setiap saat. Sehingga teori ini dimunculkan oleh George Herber Mead
bersama para pengikut teori-teorinya.

Blumer, murid dari George Mead memulainya dengan
pernyataan bahwa tindakan manusia terhadap manusia lain atau benda
berdasarkan pengertian yang mereka terima tentang orang atau benda
tersebut. Interaksi simbolik muncul dari interaksi sosial bersama
orang-orang yang terlibat di dalamnya. Dengan kata lain, pengertian
tidak muncul dari sebuah obyek atau benda melainkan dari bahasa
atau pengertian masing-masing manusia. Asumsi-asumsi dasar dan
konsep kunci yang dikemukakan oleh Mead dan dijabarkan oleh

Blumer. Disinilahawal mula interaksi simbolik itu muncul.

b. Konsep Dasar Teori Interaksi Simbolik
Istilah interaksi simbolik diciptakan oleh Herbert Blumer pada
tahun 1937 dan dipopulerkan oleh Blumer juga, ’' meskipun
sebenarnya ilmuwan bernama George Herber Mead-lah yang paling

populer sebagai peletak dasar teori tersebut.

' Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 194
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Esensi dari teori Interaksi simbolik adalah suatu aktivitas yang
merupakan ciri khas manusia, yakni komunikasi atau pertukaran
simbol yang diberi makna. Blumer mengkonseptualisasikan manusia
sebagai pencipta atau pembentuk kembali lingkungannya, sebagai
perancang dunia obyeknya dalam aliran tindakannya, alih—alih
sekedar merespons pengharapan kelompok.

Penganut interaksi simbolik berpandangan bahwa orang tergerak
untuk bertindak berdasarkan makna yang diberikannya pada orang,
benda dan peristiwa. Makna-makna ini diciptakan dalam bahasa yang
digunakan orang baik untuk berkomunikasi dengan orang lain maupun
dengan diri sendiri atau pikiran pribadinya. Bahasa memungkinkan
orang untuk mengembangkan perasaan mengenai diri dan untuk
berinteraksi dengan orang lain dalam sebuah komunitas.

Konsep utama dalam teori Interaksionisme Simbolis sebagai
berikut :

1. Pentingnya Makna Bagi Perilaku Manusia
Konsep ini mendukung tiga asumsi SI yang diambil dari
karya Herbert Blumer:

a) Manusia bertindak terhadap manusia lainnya berdasarkan
makna yang diberikan orang lain pada mereka. Asumsi ini
menjelaskan perilaku sebagai suatu rangkaian pemikiran dan
perilaku yang dilakukan secara sadar antara rangsangan dan

respons orang berkaitan dengan rangsangan tersebut. Makna
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yang diberikan pada simbol merupakan produk dari interaksi
sosial dan menggambarkan kesepakatan untuk menerapkan
makna tertentu pada simbol tertentu pula.

b) Makna Diciptakan dalam Interaksi Antar manusia. Blumer
menjelaskan terdapat tiga cara untuk menjelaskan asal sebuah
makna. (1) makna adalah sesuatu yang bersifat intrinsik dari
suatu benda, (2) asal-usul makna melihat makna itu, (3)
makna sebagai sesuatu yang terjadi di antara orang-orang.
Makna adalah “produk sosial” atau “ciptaan yang dibentuk
dalam dan melalui pendefinisian aktivitas manusia ketika
mereka berinteraksi”.

¢) Makna dimodifikasi melaui proses interpretif. Blumer
menyatakan bahwa proses interpretif ini memiliki dua
langkah. (1) para pelaku menentukan benda-benda yang
mempunyai makna, (2) melibatkan pelaku untuk memilih,
mengecek, dan melakukan transformasi makna di dalam
konteks di mana mereka berada.”

2. Pentingnya Konsep Diri
Menurut Blumer, manusia bukan semata-semata organisme
saja yang bergerak di bawah pengaruh perangsang entah dari luar,

(13

entah dari dalam, melainkan “, organisme yang sadar akan

’? Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi, Analisis dan Aplikasi
Edisi 3, Buku 1, Penerjemah : Maria Natalia Damayanti Maer, (Jakarta : Salemba Humanika,
2009), him. 98-100.
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dirinya” (an organism having a self). Dikarenakan seorang diri,
maka mampu memandang diri sebagai objek pikirannya dan
bergaul atau berinteraksi dengan diri sendiri.”
3. Konsep Hubungan antara Individu dan Masyarakat
Konsep ini berkaitan dengan hubungan antara kebebasan
individu dan batasan sosial. Mead dan Blumer menjelaskan
mengenai keteraturan dan perubahan dalam proses sosial. Asumsi-
asumsi yang berkaitan dengan konsep ini adalah sebagai berikut :
a) Orang dan kelompok dipengaruhi oleh proses budaya dan
sosial. Asumsi ini mengakui bahwa norma-norma sosial
membatasi perilaku individu.
b) Struktur sosial dihasilkan melalui interaksi sosial.’*
4. Hakikat Lambang
Mead membedakan antara dua tingkat interaksi yakni syarat

dan lambang. Blumer mengartikan tingkat-tingkat ini sebagai

interaksi yang nonsimbolis dan interkasi yang simbolis.”

3 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 197

™ Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi, Analisis dan Aplikasi
Edisi 3, Buku 1, Penerjemah : Maria Natalia Damayanti Maer, (Jakarta : Salemba Humanika,
2009), hlm. 103.

" B. Aubrey Fisher, Teori-Teori Komunikasi: Perspektif Mekanistis, Psikologis,
Interaksional, dan Pragmatis, Penyunting: Jalaluddin Rakhmad, (Bandung: Penerbit Remadja
Karya CV, 1986), him. 231.
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c. Prinsip Dasar Teori Interaksi Simbolik

Blumer berhasil mengembangkan teori interaksionisme simbolik
sampai pada tingkat metode yang cukup rinci. Teori interaksionisme
simbolik yang dimaksud Blumer bertumpu pada tiga premis utama :

1) Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-

makna yang ada pada sesuatu itu bagi mereka.

2) Makna itu diperoleh dari hasil interaksi sosial yang
dilakukan dengan orang lain.

3) Makna-makna tersebut disempurnakan di saat proses
interaksi sosial sedang berlangsung.”

Margaret M. Poloma mencatat, perspektif interaksionisme
simbolik yang dikemukakan Blumer setidaknya mengandung
beberapa ide dasar sebagai berikut :”’

1) Masyarakat terdiri dari manusia yang berinteraksi. Kegiatan
tersebut saling bersesuaian melalui tindakan bersama,
membentuk struktur sosial.

2) Interaksi terdiri dari berbagai kegiatan manusia yang
berhubungan dengan kegiatan manusia lain. Interaksi
nonsimbolik mencakup stimulus respon, sedangkan interaksi

simbolik mencakup penafsiran tindakan-tindakan.

" Margaret M. Paloma, Sosiologi Komtemporer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2004), hlm. 258-259.
77 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 199.
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3) Objek-objek tidak mempunyai makna yang intrinsik. Makna
lebih merupakan produk interaksi simbolik. Objek-objek
tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, (a)
objek fisik, (b) objek sosial, (c) objek abstrak.

4) Manusia tidak hanya mengenal objek eksternal, mereka juga
dapat melihat dirinya sebagai objek.

5) Tindakan manusia adalah tindakan interpretatif yang dibuat
manusia itu sendiri.

6) Tindakan tersebut saling dikaitkan dan disesuaikan oleh
anggota-anggota kelompok. Ini merupakan “tindakan
bersama”. Sebagian besar “tindakan bersama” tersebut
dilakukan secara berulang-ulang, namun dalam kondisi yang

stabil. Dan di saat lain bisa melahirkan suatu kebudayaan.

d. Relevansi Teori dengan Makna Simbolik Tradisi Nyadran
Teori interaksi simbolik, dimana manusia atau individu hidup
dalam suatu lingkungan yang dipenuhi oleh simbol-simbol.”®Simbol-
simbol inilah yang menunjukkan suatu peristiwa yang terjadi pada
masyarakat.
Asumsi teori Interaksionisme Simbolik menurut Blumer :
1) Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-

makna yang ada pada sesuatu itu bagi mereka.

™ George Ritzer, Teori Sosiologi, (Bantul: Kreasi Wacana, 2004), him. 392.
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2) Makna itu diperoleh dari hasil interaksi sosial yang
dilakukan dengan orang lain.

3) Makna-makna tersebut disempurnakan di saat proses
interaksi sosial sedang berlangsung.”

Prinsip tersebut itu relevan dengan terjadinya acara tradisi
Nyadran, pemaknaan simbol-simbol tradisi Nyadran. Sedangkan yang
dimaksud simbol dalam kaitannya dengan penelitian ini adalah istilah-
istilah penduduk asli atau yang digunakan oleh masyarakat desa
Balonggebang dalam tradisi nyadran.

Inti dari penelitian ini adalah mengungkapkan bagaimana cara
manusia menggunakan simbol-simbol yang merepresentasikan apa
yang akan mereka sampaikan dalam proses komunikasi dengan
sesama melalui tradisi nyadran. Sejalan dengan hal tersebut, dalam
proses tradisi nyadran di Desa Balonggebang banyak terjadi
komunikasi simbolik, contohnya harus disediakan sesaji, dimana
sesaji oleh masyarakat setempat desa Balonggebang menganggap
bahwa sesaji merupakan lambang rasa penghormatan kepada leluhur
atas perlindungan dan keberkahan hidup yang diberikan kepada

masyarakat.

7 Margaret M. Paloma, Sosiologi Komtemporer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2004), hlm. 258-259.



